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V. PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat, perlu sebuah strategi 

komunikasi yang dirancang dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

(knowledge), sikap (attitude) dan perilaku (practice), yang berawal dari analisis 

permasalahan yang sedang terjadi di dalam masyarakat. Berdasarkan analisis 

situasi yang ditemukan, maka tujuan strategi komunikasi dapat disusun 

berdasarkan untuk menjawab permasalahan yang ada di masyarakat. 

Dalam studi kasus yang diambil melalui program “Sultanikah Capingan” 

sebagai strategi komunikasi Pemerintah Surakarta dalam upaya mencegah 

stunting, Pemerintah Surakarta menyusun strategi komunikasi dengan 

memberikan edukasi dan konsultasi pranikah dengan tujuan memberikan 

pembekalan bagi calon pengantin untuk memasuki kehidupan berkeluarga dan 

melakukan upaya pencegahan stunting. Berlandaskan analisis situasi yang ada, 

Pemerintah Surakarta menetapkan audience hanya berdasarkan non-educational 

factor yaitu mengelompokkan audienceberdasarkan agama. Pengelompokkan ini 

sebagai dasar untuk menunjuk lembaga agama sebagai tempat pelaksanaan 

program. Ditemukan kelemahan strategi komunikasi dalam hal penerimaan pesan 

yang disampaikan karena tidak pemperhatikan faktor edukasi dalam penentuan 

target audience yang menyebabkan ketidaksamaan penerimaan pesan pada 

audience dengan tingkat pendidikan yang berbeda. Pesan yang disampaikan 

dalam strategi komunikasi program “Sultanikah Capingan” merupakan pesan 
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penyiapan kehidupan berkeluarga, salah satunya pesan komunikasi kesehatan 

tentang pencegahan stunting. Pesan ini disusun oleh para stakeholder yang 

berkompeten di bidangnya dan disusun menggunakan bahasa yang sederhana, 

sehingga mudah dimengerti oleh target audience. Pesan disusun secara sama 

karena tidak memperhatikan faktor tingkat pendidikan komunikan. 

Strategi komunikasi dalam “Sultanikah Capingan” menempatkan Petugas 

Penyuluh Keluarga Berencana sebagai aktor komunikasi yang memiliki peran 

melakukan edukator program. Dalam strategi komunikasi ini mengambil 

pendekatan keluarga dengan menunjuk lembaga agama sebagai tempat 

pelaksanaan program edukasi. Penyuluh Keluarga Berencana sebagai aktor 

komunikasi menggunakan pendekatan-pendekatan dalam komunikasi 

pembangunan untuk meningkatkan efektivitas penerimaan pesan. Pendekatan 

yang digunakan meliputi pendekatan partsisipasi, pendekatan psikologi dan 

pendekatan budaya. 

Selain itu dalam metode tatap muka yang dilakukan terdapat pendekatan 

unsur kebudayaan lokal dengan menggunakan kombinasi bahasa lokal, sehingga 

melalui pendekatan ini diharapkan pesan yang disampaikan dapat lebih efektif 

untuk diterima oleh audience. Dalam menyampaikan pesan, Pemerintah Surakarta 

merancang buku saku dan menerbitkan sebuah website yang dapat diakses publik 

dan meningkatkan efektivitas penyampaian materi melalui kanal digital. Untuk 

proses evaluasi program edukasi yang diberikan, Pemerintah Surakarta 

menggunakan metode pre-test dan post-test yang dapat diakses melalui website 
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tersebut. Pre-testdan post-test ini digunakan sebagai tolak ukur apakah ada 

dampak yang ditimbulkan dari pemberian edukasi kepada peserta program. 

Meski sudah ada kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai 

program “Sultanikah Capingan” ini, implementasi program masih terkendala 

kurangnya sumber daya manusia yang berperan sebagai aktor komunikasi. Dari 

kendala ini, berimbas kepada tidak tercapainya cakupan target jumlah peserta 

dibandingkan dengan jumlah pernikahan yang ada di Surakarta. Dari segi 

evaluasi, Pemerintah Surakarta membuat platform website yang digunakan secara 

terintegrasi dalam pendampingan keluarga dalam upaya pencegahan stunting. 

Penyuluh Keluarga Berencana sebagai aktor komunikasi yang melakukan 

pendampingan dan edukasi bertanggung jawab dalam melakukan input data hasil 

cakupan peserta edukasi dan data faktor resiko dari audience berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan. Data ini akan digunakan untuk melakukan follow-up 

terhadap keluarga yang memiliki resiko, sehingga upaya pencegahan stunting 

dapat berjalan dengan optimal dan terintegrasi. 

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, dalam penelitian ini saran yang dapat 

diberikan yaitu : 

a. Saran akademik 

Penelitian ini hanya meneliti tentang strategi komunikasi pemerintah 

dalam pencegahan stunting menggunakan metode wawancara dengan 

narasumber dan tidak menggunakan metode observasi. Melalui penelitian 
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ini diharapkan dapat dikembangkan melalui penelitian selanjutnya yang 

meneliti tentang efektivitas strategi komunikasi yang telah 

diimplementasikan. 

 

b. Saran praktik 

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan dua saran kepada 

Pemerintah Surakarta untuk menyempurnakan strategi komunikasi yang 

telah dijalankan melalui program “Sultanikah Capingan” berdasarkan dari 

teori yang digunakan dalam pembahasan sebagai berikut: 

1. Pemerintah Surakarta perlu memperhatikan faktor edukasi dalam 

penentuan target audience. Dengan memperhatikan faktor edukasi, 

diharapkan peserta dengan tingkat pendidikan yang berbeda dapat 

menerima dan memahami pesan yang disampaikan dengan baik, 

sehingga tujuan dari kegiatan edukasi dapat tercapai melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku peserta program sebagai 

target audience.  

2. Untuk mengatasi kendala dalam implementasi strategi komunikasi 

melalui sumber daya manusia yang dimiliki sebagai aktor komunikasi, 

perlu dibuat sistem terintegrasi antara pemerintah dan stakeholder 

terkait. Sistem ini dapat dibentuk melalui partisipasi aktif dari 

lembaga agama dalam program “Sultanikah Capingan” dengan 

menyediakan aktor komunikasi dari lembaga agama. Aktor 

komunikasi yang disediakan dan ditunjuk oleh lembaga agama 
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diberikan pelatihan dan pendampingan secara khusus oleh pemerintah, 

sehingga aktor komunikasi ini dapat menjadi perpanjangan tangan dari 

pemerintah dalam melakukan edukasi bagi calon pengantin. 

Berdasarkan hal tersebut, aktor komunikasi yang telah diberikan 

pelatihan dan pendampingan oleh pemerintah diberikan akses terhadap 

pelaporan hasil cakupan target audience, sehingga angka calon 

pengantin yang berhasil diedukasi berbanding lurus dengan jumlah 

pernikahan yang ada di Surakarta. Dengan demikian, evaluasi 

program pencegahan stunting terintegrasi dan pendampingan keluarga 

beresiko yang dilakukan oleh pemerintah dapat terlaksana lebih 

optimal.  
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

 

Konsep Pertanyaan 

Menentukan target 

khalayak 

1. Siapa yang menjadi target khalayak dari program 

“Sultanikah Capingan”? 
2. Apa alasan memilih target khalayak tersebut? 

Menentukan Pesan 

Komunikasi 

3. Apa pesan yang ingin disampaikan dalam program 

“Sultanikah Capingan”? 

4. Apa tujuan pesan dalam program tersebut? 

5. Siapa yang menyusun pesan tersebut? 

6. Apakah pesan yang ingin disampaikan 

memperhatikan faktor keyakinan, keterlibatan dan 

emosi dari target khalayak? 

Menentukan saluran 

komunikasi 

7. Siapa yang menyampaikan pesan dalam program 

tersebut? 

8. Dimana akan dilakukan edukasi dalam program 

tersebut? 

9. Mengapa memilih lokasi tersebut sebagai tempat 

dilaksanakan program? 

Desain pesan dan 

media komunikasi 

10. Bagaimana membuat desain pesan yang akan 

disampaikan kepada khalayak? 

11. Media apa yang digunakan dalam penyampaian pesan 

dalam program tersebut? 

12. Mengapa media tersebut dipilih sebagai media 

komunikasi yang efektif? 

13. Bagaimana cara mempublikasikan media yang 

digunakan dalam program tersebut? 

Evaluasi tujuan 

program 

14. Sejauh ini, apakah program yang sudah berjalan telah 

sesuai apa yang direncanakan? 

15. Bagaimana dampak yang sudah dirasakan dari 

adanya program tersebut? 

16. Bagaimana mengukur keberhasilan program tersebut? 

17. Dari program yang dijalankan, apakah terdapat 

peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku peserta 

program? 
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Lampiran 3 

Transkrip Wawancara 

Narasumber 1 : Ihwan Sidiq Nugroho, S.Psi 

Jabatan : Koordinator Penyuluh Keluarga Berencana Kota 

Surakarta 

Waktuwawancara : 2 November2023 

P : Mohon dijelaskan apa yang menjadi latar belakang Pemerintah Surakarta 

membuat program Sultanikah Capingan? 

N:  Program Sultanikah Capingan merupakan program penyiapan kehidupan 

berkeluarga, yang berawal dari permasalahan keluarga yang dihadapi 

yang meliputi kekerasan anggota keluarga, pengasuhan anak yang tidak 

optimal hingga perawatan anggota keluarga. Oleh sebab itu, pemerintah 

melihat perlu adanya pendampingan dan persiapan kehidupan 

berkeluarga melalui program edukasi bagi pasangan calon pengantin 

sebelum memasuki kehidupan berkeluarga. Program ini merupakan awal 

dari proses berkesinambungan program pemerintah dalam upaya 

pencegahan stunting. 

  Awalnya dulu emang tidak spesifik untuk ke stunting saja, tetapi 

memang lebih menyeluruh dalam rangka menyiapkan hidup berkeluarga, 

karena diawali dengan keluarga di kita itu rata-rata banyak yang tidak 

siap didalam keluarga, Penyiapan berkeluarga, karena permasalahan 

keluarga yang dihadapi, kerasan anggota keluarga, pengasuhan anak 

yang tidak optimal hingga perawatan anggota keluarga. Itu yang akhirnya 

memunculkan ide program Sultanikah Capingan. 

P : Apa yang ingin dicapai Pemerintah Surakarta melalui program tersebut? 

N : Di Sultanikah Capingan ini juga kita modelnya adalah pemberian KIE 

(Komunikasi Informasi dan Edukasi) yang tujuannya dari pemberian KIE 

ini adalah diharapkan nanti calon pengantin bisa meningkat PSP 

(Pengetahuan, Sikap Perilaku). Sehingga lebih aware terhadap isu-isu 

keluarga, dalam hal ini adalah stunting. Kemudian KIE yang kita berikan 

ini kepada seluruh calon pengantin yang saat kita lakukan di beberapa 

wilayah, seluruh KUA, digereja dan kita kerjasamakan dengan kevikepan 

dan keagamaan yang lain, karena kita sudah punya kerjasama dengan 

lembaga keagamaan sehingga kita lakukan ke semua lembaga agama. 

Dengan harapan kita dapat menjangkau seluruh calon pengantin, 

walaupun tidak seluruhnya bisa karena keterbatasan SDM kami, karena 

yang memberikan penyuluhan adalah Penyuluh KB. 

P    :  Mengapa materi stunting dimasukkan ke dalam program edukasi pra-
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nikah? 

N : Pemberian materi stunting pada program edukasi bagi calon pengantin ini 

adalah proses awal pendampingan dalam keluarga dengan memberikan 

pengetahuan dalam bentuk komunikasi, informasi dan edukasi sebagai 

langkah penyiapan kehidupan berkeluarga dengan harapan terbentuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku pada pasangan calon pengantin sebelum 

memasuki kehidupan berkeluarga. Program pencegahan stunting ini tidak 

hanya berhenti dengan pemberian edukasi untuk calon pengantin saja, 

tetapi akan dilanjutkan dengan pendampingan bagi ibu hamil disaat 

proses kehamilan hingga pendampingan saat anak lahir hingga balita. Hal 

ini merupakan proses berkesinambungan program pemerintah dalam 

upaya pencegahan stunting 

  Bekal pengetahuan yang diberikan melalui edukasi bagi calon pengantin 

diharapkan mampu memberikan kesiapan bagi calon pengantin baik 

secara mental maupun psikis dalam rumah tangga. Dalam permasalahan 

stunting, diharapkan calon pengantin memiliki pengetahuan, sikap dan 

perilaku yang baik untuk melakukan mengupayakan pencegahan stunting 

saat mulai kehamilan dan memiliki anak hingga usia baduta 

P : Bagaimana Pemerintah menggunakan pendekatan untuk menyampaikan 

pesan? 

N : Pendekatan yang dilakukan adalah keluarga. Pendekatan keluarga ini 

lebih tepat dipandang adalah melalui lembaga keagamaan. Jika lembaga 

kesehatan lebih kepada fungsi medis dan pengobatan. Karena ini dalam 

konteks pencegahan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku melalui komunikasi, informasi dan edukasi kepada warga 

masyarakat. Dari sisi kesiapan materi mental, spiritual, penyampaian oleh 

lembaga agama akan disesuaikan dengan kapasitasnya masing-masing. 

  Walaupun secara pembahasaan menggunakan bahasa indonesia, tetapi 

penyampaian materi menggunakan bahasa lokal, menggunakan filosofi-

filosofi jawa yang dekat dengan masyarakat Solo. 

P :  Bagaimana komunikator menggunakan pendekatan kepada audience 

dalam edukasi? 

N : Setiap pasanan calon pengantin tidak hanya diberikan informasi dan 

edukasi saja tetapi kita ajak diskusi, misalnya kita tanya gimana sudah 

siap menikah belum. Bahkan pengalaman ada pasangan yang menjawab, 

siap pokoe balung gajah. 

P : Bagaimana pemerintah menyusun media komunikasi untuk alat edukasi? 

N : Pesan atau materi yang disampaikan tertuang dalam sebuah buku saku. 
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Dalam penyusunan buku saku ini melibatkan Dinas Kesehatan, IBI, 

Dokter, Penyuluh KB dan berbagai mitra perguruan tinggi maupun 

swasta. Pesan disusun secara sangat sederhana, sehingga pesan yang 

disampaikan akan dapat mudah dipahami oleh calon pengantin saat 

dilakukan edukasi. 

  Kita sudah lengkapi dengan materi-materi yaitu kita siapkan buku yang 

kita berikan kepada mereka. Buku ini kita berikan sebagai buku saku 

bagi para calon pengantin itu, kita berikan di saat kita lakukan konseling 

pernikahan. Selain ini juga kita secara online juga kita siapkan secara 

virtual, buku softfile juga kita siapkan untuk mempermudah bagi mereka 

yang sudah bisa mengakses internet. Kita buatkan link, kita fasilitasi 

untuk mempermudah peserta. 

  Media buku saku yang telah dibuat diberikan kepada setiap calon 

pengantin yang telah diedukasi. Selain itu,diletakkan banner yang 

berisikan barcode website “One stop DP3AP2KB” yang dapat diakses 

oleh semua calon pengantin yang sudah dapat mengakses internet yang 

berisikan informasi mengenai Sultanikah Capingan dan Pencegahan 

Stunting. 

  Media yang digunakan, terutama media website “One Stop 

DP3AP2KB”didesain untuk dapat dilakukan interaksi dua arah antara 

edukator dancalonpenganting. 

P : Bagaimana metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi 

terhadappenerimaanmateri kepada audience? 

N : Kami menggunakan metode pre-test dan post-test yang diakses melalui 

website. Dari pre-test dan post-test ini akan diketahui apakah peserta 

memahami materi yang disampaikan. 

P : Bagaimana koordinasi antara pemerintah dengan lembaga agama dalam 

melakukan edukasi kepada audience? 

N : Komunikasi dengan KUA bagus, sehingga ketika ada calon pengantin 

datang, KUA kontak kita dan kita langsung ke sana untuk memberikan 

edukasi. Ini yang lepas juga koordinasinya karena catin tidak 

menjadwalkan dulu ketika mereka akan mengurus administrasi nikah. Ini 

yang membuat kita juga agak kesulitan dalam penjadwalan. Kalo 

memang sudah terjadwal kita enak, tetapi ini tidak. Berbeda dengan 

pernikahan, ada tanggalnya yang mendaftar lebih awal. 

  Terkait lembaga agama selain KUA, berhubungan langsung dengan 

kami. Modelnya mereka bersurat kedinas bahwa ada calon pengantin 

yang bisa dilakukan edukasi program Sultanikah Capingan. Ini nanti 
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yang akan kami teruskan ke tim Penyuluh Keluarga Berencana untuk 

datang dan memberikan edukasi sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

P : Bagaimana Pemerintah Surakarta melakukan  integrasi  program 

Sultanikah Capingan dengan program pencegahan stunting yang lain? 

N : Petugas Penyuluh Keluarga Berencana melakukan input data peserta 

yang berhasil dilakukan edukasi melalui website 

https://satukansolo.surakarta.go.id. Data yang ada dapat digunakan untuk 

melakukan pendampingan terhadap keluarga yang beresiko 

P : Apa kendala yang ditemui Pemerintah Surakarta dalam pelaksanaan 

program Sultanikah Capingan? 

N   : Kendala dilapangan karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh 

pemerintah, sehingga tidak semua pasangan calon pengantin dapat 

diberikan edukasi. Terlebih di KUA yang pelaksanaan pernikahan tidak 

ada jadwal yang pasti. Jika di lembaga agama yang lain justru lebih 

terjadwal. 

  Walaupun keterbatasan itu kita tetap berjalan. Dan materi yang kita 

berikan cukup banyak. Mulai dari materi penyiapan kehidupan 

berkeluarga, kemudian persiapan kehamilan, kemudian nanti saat 

persiapan secara ekonomi mateng atau tidak. Hingga masalah stunting 

kita masukkan ke dalam materi edukasi semenjak tahun2021. 
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Narasumber 2 : Rm. Yoseph Aris, MSF 

Jabatan : Ketua Komisi Keluarga Kevikepan Surakarta 

Waktu wawancara : 22 Oktober2023 

  

P : Mengapa Pemerintah Surakarta perlu memberikan edukasi bagi calon 

pengantin? 

N : Dari pemerintah menyarankan melalui lembaga keagamaan supaya calon 

pengantin dipersiapkan dalam membangun sebuah keluarga. Untuk 

menikah tidak hanya cukup periksa kesehatan saja, lebih lanjut apakah 

kita siap untuk mengandung, melahirkan dan untuk memiliki anak. 

Dikaitkan dengan keturunan dan pendidikan serta pembinaan anak, 

tanggung jawab untuk mendidik, dimulai dari persiapan kehamilan. 

Langkah mencegah, dengan mempersiapkan sebelum menikah sehingga 

perlu dipersiapkan sejak awal. 

P : Mengapa Pemerintah Surakarta menunjuk lembaga agama sebagai 

tempat pelaksana progran? 

N : Meresmikan dan melegalkan perkawinan adalah lembaga keagamaan, 

sehingga kolaborasi pemerintah melalui lembaga keagamaan akan 

mempermudah dalam pembinaan. Saya melihat hal ini merupakan sebuah 

sinergi. 

P : Dalam pelaksanaannya, apakah pemerintah menyediakan aktor 

komunikasi atau edukator dalam program tersebut? 

N : Aktor komunikasi disediakan sendiri, pemerintah tidak menyediakan 

aktor komunikasinya. 

P : Bagaimana lembaga agama menentukan aktor komunikasinya? 

N : Dalam memberikan edukasi kami menunjuk dokter atau tenaga kesehatan 

yang menyampaikan edukasi mengenai eduasi kesehatan, salah satunya 

stunting. 

  Tidak ada pendampingan dan pelatihan, hanya diberi panduan berupa 

buku saku saja, tetapi Kevikepan dalam satu tahun terakhir mengadopsi 

dan menambahkan materi stunting dalam katekese pranikah. Hal ini 

untuk mendukung program pemerintah dengan menambahkan materi 

yang telah direkomendasikan. 

P : Bagaimana aktor komunikasi menyampaikan pesan agar dapat diterima 
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dengan baik? 

N :  Pemateri biasanya menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta, karena kami menggunakan teknik partisipatori berupa diskusi, 

berbagi pengalaman selama kegiatan berlangsung, sehingga tercipta 

komunikasi dua arah antara peserta dan pemateri. 

P : Bagaimana interaksi yang dibentuk oleh aktor komunikasi saat kegiatan 

edukasi berlangsung? 

N : Buku yang baru di desain dengan banyak interaksi, menggali audience 

tentang bagaimana kesiapan untuk menikah. Audience harus memiliki 

pemahaman yang baik tentang membangun kehidupan berkeluarga. Ada 

juga lembar kerja yang digunakan dalam kegiatan. 

P : Bagaimana metode yang digunakan dalam melakukan evaluasi terhadap 

penerimaan materi kepada audience? 

N : Setelah dilakukan edukasi, biasanya dilakukan post-test untuk 

mengevaluasi pelaksanaan program dan materi yang diberikan 
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Narasumber 3 : Pdt. Anthon Karundeng 

Jabatan : Ketua Badan Antar Gereja Kristen Surakarta 

Waktu wawancara : 26 Oktober 2023 

 
 

P : Mengapa Pemerintah Surakarta perlu memberikan edukasi bagi calon 

pengantin? 

N : Pasangan calon pengantin perlu dibekali sebelum menikah, apa yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab oleh keluarga menjadi materi 

pembekalan. Sehingga saat menikah mereka sudah siap menghadapi dan 

mempersiapkan keturunan” 

P :  Mengapa Pemerintah   Surakarta menunjuk lembaga agama sebagai 

tempat pelaksana progran? 

N : Ada aspek unsur kepercayaan. Peran gereja tidak hanya membina secara 

spiritual, tetapi membina dalam kehidupan sehari-hari. Karena gereja  

yang bersentuhan secara langsung dengan warga. Fokusnya memiliki 

keluarga yang sehat dan sejahtera. Ini lo tanggung jawab sebagai orang 

tua, sudah siap belum? Sudah mampu belum? Karena di gereja 

menyangkut pembinaan keluarga secara menyeluruh. 

P : Dalam pelaksanaannya, apakah pemerintah menyediakan  aktor 

komunikasi atau edukator dalam program tersebut? 

N : Dahulu dari Pemkot menyediakan tenaga penyuluh untuk ke gereja. 

Tetapi kemudian karena minimnya tenaga maka sebagian ditangani oleh 

para pendeta di gereja masing-masing, karena sudah ada buku sakunya. 

Materi sudah ada tinggal menyampaikan saja. 

  Pemerintah tidak menyediakan tenaga, diserahkan secara langsung 

kepada lembaga. Gereja diberikan buku saku sebagai panduan gereja 

memberikan edukasi. Tetapi buku tidak diberikan kepada semua 

pasangan yang akan menikah. Tidak ada pelatihan juga yang diberikan 

oleh pemerintah kepada lembaga gereja. 

P : Bagaimana lembaga agama menentukan aktor komunikasinya? 

N   :  Edukator adalah pengurus gereja yang ditunjuk yang dinilai kompeten, 

dalam hal stunting juga warga gereja yang memiliki profesi sebagai 

tenaga kesehatan 

P : Bagaimana interaksi yang dibentuk oleh aktor komunikasi saat kegiatan 
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edukasi berlangsung? 

N : Edukasi dilakukan dua arah, dengan melakukan diskusi, tanya jawab, 

merespon materi yang telah disampaikan dengan menggunakan PPT 

yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta, dengan teknologi sekarang. 

  Setelah pemberian materi kita bisa diskusi, bisa tanya jawab, mereka bisa 

merespon apa yang kita sampaikan. 

P : Bagaimana mengukur keberhasilan program edukasi? 

N : Belum ada tolak ukur untuk menilai keberhasilan. Kami juga tidak 

pernah dimintai laporan oleh Pemkot. 

 

 



 
 

 
 

Narasumber 3 : M. Yunan Hidayat, S.Ag, M.Si 

Jabatan : Penghulu KUA Kecamatan Laweyan 

Waktu wawancara : 27 Oktober 2023 

 

P : Mengapa Pemerintah   Surakarta menunjuk lembaga agama sebagai 

tempat pelaksana progran? 

N : Kita hanya menyediakan data calon pengantin saja, yang kemudian akan 

dilakukan edukasi kepada calon pengantin. 

P : Dalam pelaksanaannya, apakah pemerintah menyediakan  aktor 

komunikasi atau edukator dalam program tersebut? 

N : Ada petugas Penyuluh Keluarga Berencana di setiap kecamatan yang 

seharusnya setiap hari ada dan datang di KUA, tetapi selama ini hanya 

seminggu sekali saja 
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